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ANALISIS YURIDIS KEKABURAN HUKUM DALAM PENYELESAIAN 

GUGATAN CAMPURAN DI PENGADILAN HUBUNGAN INDUSTRIAL 

(STUDI PUTUSAN NOMOR 104/Pdt.Sus-PHI/2023/PN Sby) 

ABSTRAK 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial (UU PPHI) mewajibkan setiap sengketa ketenagakerjaan 

menempuh tahap bipartit dan mediasi sebagai syarat formil sebelum diajukan ke 

Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), namun UU tersebut tidak mengatur secara 

eksplisit mekanisme penyelesaian gugatan gabungan yang mencakup lebih dari satu 

jenis perselisihan, sebagaimana tercermin dalam Putusan Nomor 104/Pdt.Sus-

PHI/2023/PN Sby yang menggabungkan perselisihan hak dan pemutusan hubungan 

kerja (PHK). Kekaburan hukum ini menimbulkan permasalahan mengenai apakah 

ketiadaan pengaturan pemisahan objek sengketa dapat menghambat perlindungan 

hak pekerja, serta bagaimana seharusnya hakim menafsirkan hukum untuk 

mengatasi kekosongan tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk 

kekaburan hukum dalam UU PPHI serta merumuskan pola penafsiran hukum yang 

tepat bagi hakim PHI dalam memutus gugatan gabungan. Penelitian menggunakan 

metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan 

kasus, bersifat deskriptif-analitis, serta didukung studi kepustakaan dan landasan 

teori mengenai perlindungan hak pekerja dan penggabungan gugatan 

(samenvoeging van vordering). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis 

Hakim menyatakan gugatan tidak dapat diterima (niet ontvankelijke verklaard) 

karena menafsirkan Pasal 86 UU PPHI mensyaratkan seluruh objek sengketa telah 

memenuhi mediasi secara utuh, sehingga ketidaklengkapan pada satu objek 

menggugurkan keseluruhan gugatan. Upaya hukum yang tepat bagi pekerja 

bukanlah kasasi, melainkan pengajuan gugatan baru secara terpisah dan 

penempuhan mediasi ulang bagi objek yang belum terpenuhi. 

Kata Kunci: Gugatan Gabungan; Perselisihan Hubungan Industrial; Niet 

Ontvankelijke Verklaard (N.O.) 
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ABSTRACT 

Law Number 2 of 2004 concerning Industrial Relations Dispute Settlement (UU 

PPHI) requires every labor dispute to undergo bipartite and mediation stages as a 

formal requirement before being submitted to the Industrial Relations Court (PHI). 

However, the law does not explicitly regulate the settlement mechanism for joint 

lawsuits (samenvoeging van vordering) that encompass more than one type of 

dispute, as reflected in Decision Number 104/Pdt.Sus-PHI/2023/PN Sby, which 

combined disputes over rights and termination of employment (PHK). This legal 

ambiguity raises questions regarding whether the absence of regulations on the 

separation of dispute objects can hinder the protection of workers' rights, as well 

as how judges should interpret the law to address this legal vacuum. This study 

aims to analyze the forms of legal ambiguity in the UU PPHI and formulate 

appropriate legal interpretation patterns for PHI judges in deciding joint lawsuits. 

Utilizing a normative juridical method with statutory, conceptual, and case 

approaches, this descriptive-analytical research is supported by a literature review 

alongside theoretical frameworks on the protection of workers' rights and the 

joinder of claims. The results indicate that the Panel of Judges declared the lawsuit 

inadmissible (niet ontvankelijke verklaard) because they interpreted Article 86 of 

the UU PPHI as requiring all dispute objects to have fully satisfied the mediation 

process; thus, an incompleteness in one object invalidates the entire lawsuit. 

Consequently, the appropriate legal remedy for the workers is not an appeal to the 

Supreme Court (kasasi), but rather filing a new, separate lawsuit and re-

undergoing mediation for the unfulfilled object. 

 

Keywords: Combined Lawsuit; Industrial Relations Dispute; Niet Ontvankelijke 

Verklaard (N.O.) 
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